BAB I
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Air merupakan sumberdaya alam yang sangat vital, sangat diperlukan dan
menentukan keberlanjutan kehidupan d.].rﬂﬁi bumi. Bahkan menurut pandangan
agama (islam), air merapakan unjurﬂmm;!mg terlebih dohulu diciptakan
tuhan sebelum, wﬁmhn ﬁm Alllhﬁah menciptakan air dan
memlaphmqﬂl!‘bagmﬂﬂ Mhﬁﬁhpan sebagai firman-Nya : .. kami telah
jﬁdﬁm{n saiummhﬂﬂg berasal dari air” (.8.21:30 Q.&ili 45}, Karena

Whm nsur ﬂmkeh:dupm maka I& m I‘dﬂﬂ:yar kehidupan itu
suﬂm.ﬁidu makhluk hldup di dunia yang bisa mWMﬂupan tanpa

air [1].

_ﬁmﬁrmfmpukan bencana yang sering terjadi di indonesia, tenstama di kota
besar seperti jakarta. Salsh satu fukior penyebab banjir bermacam-macam seperti
curah hujan yang tingg:, tersumbatnya aliran nir sungai, kurangnya lahan peresapan
air. Masﬂhyn'knrﬂng yung meremahkan banjir dmt;ﬂ!k.ﬂtmllkfinﬁadulllan
tethadop bencana banjir Salah satu upays yang dilakukan wntuk mengatur dan
mengendalikan aliran air adalah deagan membangun bendungan yang dilengkapi
dengan pintu afr. Pintu air berfungsi untuk mengatur debit air yang mengalir dari
hulu ke hilir sesusi dengan kebunchan dan kondisi lingkungan. Namun,
pengoperasian pintu air secars manual masih hanyak dilakukan di Indonesia, yang
seringkali mengakibatkan keterlambatan respons terhadap kondisi darurat [2].

Salah satu contoh nyata adalah Bendungan Katolampa di Bogor vang
menjadi titlk pemantauan utama untuk mengantisipasi banjir di wilaysh Jakarta,
Bendungan im berperan penting dalam memantau debit Sungai Ciliwung. Namun
dalam kondisi cuaca yang ekstrem dan curnh hujan yang tingpi dapat
mengakibatkan banjir yang merendam sebagian wilayah pemukiman di jakarta.

Berdasarkan permasalahan diatas. maka akan dibuat suatu prototype sistem



monitoring pintu air bendungan untuk memonitoning ketinggian air dengan
mikrokontroller wemos dlr] dengan perangkat yang mampu mendeteksi tinggi
permukann air menggunakan sensor ultrasonic serta memberikan penngatan alarm
ketika ketinggian air mencapal batas maksimal menggunakan buzzer, kemudian
untuk menampilkan status ketinggian air dilokasi secara realtime melalu lavar oled
serta mengaktifkan sistem buka tutup pintu secara otomatis dan manual dan dapat
mengirimkan data ke aplikasi sm:i.rtplll'nu_.ui Blynk.

1.2 Rumusan Masatah
Berdasarkan |atar belakang tersebut dapat dirumuskan masaloh sebagai berikut :

|. Bagaimana cars mengimplementasikan mikrokontroller pada prototype
bendungan ini.

2. Apakah perancangan sistem monitoring  bendungan  berbasis
mikrokantroller ini dapal memantau, mengontrol dan memberikan
pﬂnﬂn keamanan ketinggian air secara otomatis.

13 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalsh -
L. Alat ini ditujukan. uniuk.memonitoring dan mengukur ketinggian air

2. Menggunaksn Mikrokontroller Wemos D1 R1 ESPE266.

3 ﬂﬂpﬁt mefnnhi-'turiﬁg melalui smartphone yang sinkron dengan perangkat.
1.4  Tujuan Penelltian
Tujuan penelitian adalah -

. Dapat merancang prototype monitonng  bendungan  menggunakan
mikrokontroller dengan alat pendukung sensor ultrasomie, oled display,
mitor stepper dan buzzer

2. Pada perancangan profotype monitoring bendungan mi sistem dapat

memantau, mengontrol dan memberikan peringstan keamanan kefinggian



sesuai batas maksimal yang telah ditentukan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian :

I. Daopat memberikan referensi berguna pada pengembangan
mikrokontroler dan pada penelitian dunia akademis oleh para peneliti yang
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mendasan pembahasan secara detail. Dasar teori dapat berupa definisi-definisi atau
model yang langsunng berkaitan dengan ilmu atan masalah yang diteliti.
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Pada bab ini berisi tentang tinjauan umum tentang objek penelitian, alur



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian hab ini akan membahas penulis dalam
.hagtm e embahas proses yong dilakukan penulis
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